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Abstrak 

DISKOMINFO merupakan salah satu Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang dimiliki 

oleh Pemerintah Kabupaten Bandung yang 

berfokus kepada “layanan pengelolaan informasi 

publik, pengelolaan komunikasi publik, layanan 

TIK, layanan e-Government, dan layanan 

statistik dan persandian”. Dalam meningkatkan 

pelayanan dibidangnya, terutama pada fungsi 

manajemen TI, DISKOMINFO didukung 

dengan adanya perkembangan TI yang semakin 

pesat. DISKOMINFO harus mampu melakukan 

optimasi dimana strategi bisnis dan strategi TI 

harus selalu selaras. Enterprise Architecture 

adalah metode yang dapat digunakan untuk 

menyelaraskan antara strategi bisnis dan strategi 

TI. Pada penelitian ini architecture framework 

yang digunakan adalah TOGAF ADM yang 

terdiri dari 9 fase, namun pada peneletian ini 

fase-fase yang dilakukan hanya terbatas pada 6 

fase yaitu: preliminary phase, architecture 

vision, business architecture, information 

architecture, technology architecture, dan 

opportunities and solution. Dari penelitian ini 

akan dihasilkan output berupa blueprint-

blueprint dari hasil perancangan enterprise 

architecture pada SKPD DISKOMINFO. 

Kata Kunci: enterprise architecture, TOGAF 

ADM, DISKOMINFO, Statistik, e-Government, 

Pemkab. 

Abstract 

DISKOMINFO is one of the Regional Device 

Work Units (SKPD) owned by the Bandung 

Regency Government that focuses on "public 

information management services, public 

communications management, ICT services, e-

Government services, and statistical and coding 

services".In improving services in their scope, 

DISKOMINFO, especially on IT management 

function, is supported by the rapid development of 

IT. DISKOMINFO should be able to optimize 

where business strategy and IT strategy should 

always be aligned. Enterprise Architecture is a 

method that can be used to align business strategy 

and IT strategy. In this research, the architecture 

framework used is TOGAF ADM which consists of 

9 phases, but in this research the phases are limited 

to 6 phases: preliminary phase, architecture vision, 

business architecture, information architecture, 

technology architecture, and Solution. With this 

research will be produced the output of blueprints 

from the design of enterprise architecture on 

SKPD DISKOMINFO. 

 Keywords: enterprise architecture, TOGAF ADM, 

DISKOMINFO, Statistics, e-Government, 

Pemkab. 

I. PENDAHULUAN 

DISKOMINFO (Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Statistik) tepatnya pada bidang TIK dan bidang 

layanan e-Government. Tugas pokok fungsi 

(Tupoksi) DISKOMINFO yaitu Melaksanakan 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang 

bersifat spesifik dibidang pengelolaan informasi 

publik; pengelolaan komunikasi publik; pengelolaan 

teknologi, informasi, dan komunikasi; pelayanan e-

Government; dan pengelolaan statistik dan 

persandian serta melaksanakan ketatausahaan 

badan.Pada periode-periode sebelumnya 

DISKOMINFO berasal dari BAPAPSI dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bandung 

No. 21 tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi 

Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Bandung 

Terhitung 1 April 2008. Berdasarkan Perda tersebut 

Kantor Perpustakaan Daerah, Kantor Arsip Daerah, 

Badan Pengembangan Informasi Daerah, dan 

Kantor Pengolahan Data Elektronik dimerger 

menjadi SKPD baru dengan nama BAPAPSI (Badan 

Perpustakaan, Arsip dan Pengembangan Sistem 

Informasi). Saat ini bidang PPI dipecah menjadi 

dinas sendiri yang bergabung dengan bidang 
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statistik dna persandian dengan  nama 

DISKOMINFO dibentuk pada masa transisi 2016 

akhir hingga 2017 awal.  

Diharapkan dengan perubahan ini, DISKOMINFO 

dapat menjadi suatu lembaga yang powerful dan 

dapat diandalkan dalam penyediaan informasi dan 

komunikasi yang berkualitas baik untuk kebutuhan 

internal maupun eksternal melalui optimalisasi 

pelayanan pemerintahan dan pelayanan berbasis 

multimedia (media cetak dan media elektronik). 

Dalam membuat blueprint, DISKOMINFO 

membutuhkan sebuah framework sebagai acuan 

dalam pengelolaan sistem informasi yang 

menyeluruh dan kompleks. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Institute For Enterprise 

Architecture Development (IFEAD) yang 

dilaksanakan pada tahun 2005 mendapatkan hasil 

bahwa terdapat beberapa framework yang 

digunakan dalam merancang Enterprise 

Architecture yaitu Zachman, FEAF, dan TOGAF 

ADM. (IFEAD). Berikut tabel perbandingan setiap 

framework: 

Tabel 1.1 Perbandingan EA Framework [4] 

 

Dari perbandingan antara framework Zachman, 

FEAF, TOGAF ADM. Hasilnya framework 

TOGAF ADM adalah framework yang paling 

memenuhi kriteria karena framework ini sangat 

fleksibel, detil, dan melibatkan keseluruhan 

stakeholders. TOGAF ADM digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan TI berskala Enterprise 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

E-Government adalah dari kata inggris yaitu 

electronic government biasa disebut e-gov bisa juga 

disebut digital government, online government 

adalah implementasi sebuah TI oleh pemerintah 

untuk memberikan informasi, penyuluhan ataupun 

pelayanan bagi masyarakat, urusan proses bisnis, 

dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

pemerintahan. Ada 4 jenis model penyampaian yang 

bisa didapatkan dalam penerapan e-Government: 

1. Government-to-Citizen 

2. Government-to-Customer 

3. Government-to-Business 

4. Government-to-Government 

Enterprise Architecture adalah analisis dan 

dokumentasi dari sebuah perusahaan yang 

didalamnya terdapat current dan future state dari 

strategi integrasi, bisnis, dan perspektif teknologi. 

EA bukanlah sebuah Technical Architecture (TA) 

walaupun menggunakan kata “Architecture” tetapi 

mempunyai arti dan kegunaan yang berbeda [3].EA 

merupakan arsitektur bisnis yang menggunakan 

teknologi, sedangkan TA merupakan suatu sistem 

software intensif yang mendukung bisnis. 

TOGAF ADM adalah sebuah framework untuk 

membangun suatu Enterprise Architecture. TOGAF 

menyediakan metode-metode dan tools untuk 

membantu proses serah terima (acceptance), 

produksi, penggunaan dan maintenance suatu 

Enterprise Architecture. TOGAF berbasiskan model 

proses yang iteratif (berulang) yang didukung oleh 

best practices dan sekumpulan asset arsitektur saat 

ini yang dapat digunakan kembali (reusable). 

TOGAF dapat digunakan secara bebas oleh 

organisasi manapun yang ingin membangun 

Enterprise Architecture untuk digunakan di dalam 

organisasi tersebut. Dengan tujuan untuk membantu 

organisasi dalam merancang arsitektur perusahaan, 

sehingga arsitektur perusahaan yang dibangun lebih 

terstruktur dan sistematis [2]. 

Fase-fase TOGAF ADM TOGAF Architecture 

Development Method (ADM) menyediakan proses-

proses untuk membangun arsitektur yang mencakup 

pembangunan framework arsitektur, pengembangan 

konten arsitektur, transisi, and 

pengaturan/pengendalian terhadap realisasi 

arsitektur. Semua aktivitas tersebut dilakukan dalam 

sebuah siklus yang berulang dan berkelanjutan, yang 

memungkinkan organisasi untuk melakukan 

transformasi enterprise yang terkontrol sebagai 

respon atas tujuan dan peluang bisnis [5] 

Kriteria Zachman FEAF TOGAF 

Definisi 

arsitektur dan 

pemahamannya 

Parsial Ya Ya, pada 

fase 

preliminary 

Proses 
arsitektur yang 

detil 

Ya Tidak Ya, ADM 
dengan 9 

fase yang 

detil 

Dukungan 

terhadap evolusi 

arsitektur 

Tidak Ya Ya, ada 

fase 

migration 
planning 

Standarisasi Tidak Tidak Ya, 

menyediaka

n TRM, 
standards 

information 

Architecture 
Knowledge 

Base 

Tidak Ya Ya 

Pendorong 

bisnis 

Parsial Ya Ya 

Input teknologi Tidak  Ya Ya 

Model bisnis Ya Ya Ya 

Desain 

Transisional 

Tidak Ya Ya, hasil 

fase 
migration 

planning 

Neutrality Ya Tidak Ya 

Menyediakan 
prinsip 

arsitektur 

Tidak Tidak, 
hanya 

untuk 

karakteristi
k FEAF 

Ya 
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Gambar 2.1 Fase-Fase TOGAF ADM [5] 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Model Konseptual adalah bentuk penjabaran secara 

terstruktur dari permasalahan yang digunakan untuk 

mengetahui data yang dibutuhkan, fungsi data 

tersebut, hasil data yang diolah, dan berisi konsep-

konsep untuk dirangkai dengan aspek hipotesis dan 

teoritis  untuk melihat hubungan dan pengaruh logis 

antar konsep. Berdasarkan model konseptual yang 

telah penulis susun dibawah dapat di jelaskan bahwa 

ada 5 input yang penulis dapat sebagai dasar dalam 

perancangan Blueprint Business Architecture, Data 

Architecture, Application Architecture, dan 

Technology Architecture, yaitu: Rencana Strategis 

DISKOMINFO, SOP DISKOMINFO, Preliminary 

Phase, Architecture Vision, Dokumen Kondisi 

Bisnis TI saat ini. Input yang penulis dapat tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk pengolahan prinsip, 

kebutuhan, dan GAP analisis.
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 Kurangnya penggunaan s is tem 
informasi dalam proses bisnis 
perusahaan

 Banyaknya aplikasi yang tidak 
digunakan dan tidak adanya 
integrasi aplikasi

 Tidak adanya fasilitas data 
center dan perencanaan 
backup untuk mengantisipasi 
terjadinya bencana dan 
kurangnya dukungan 
infrastruktur TI

People:
 Pemerintah
 Masyarakat
 Organisasi Umum

Organisas i:
 Rencana Strategis
 Struktur Organisasi
 Vis i dan Misi
 SOP

Teknologi:
 Infrastruktur
 Aplikasi

LingkunganPermasalahan Kebutuhan SI

Preliminary Phase:
-Principle Catalog

Architecture Vision:
-Stakeholder Map Matrix
-Goal Diagram
-Goal Catalog
-Objective Requirement
-Value Chain
-Solution Concept Diagram

Business  Architecture:
-Organization/Actor Catalog
-Role Catalog
-Business Process  Catalog
-Business Service Function Matrix
-Business Interaction Matrix
-Actor/Role Matrix
-Business Footprint Diagram
-Business Functional Decomposition Diagram
-Event Diagram
-Process Flow Diagram

Data Architecture:
-Data Entity/Data Component Catalog
-Data Entity/Data Business Fucntion Matrix
-Application/Data Matrix
-Entity Relationship Diagram
-Class Diagram
-Data Dissemination Diagram

Application Architecture:
-Application Portofolio Catalog
-Application/Organization Matrix
-Application/Service Matrix
-Application Interaction Matrix
-Application Communication Diagram
-Application Use Case Diagram

Technology Architecture:
-Technology Standard Catalog
-Technology Portofolio Catalog
-Application/Technology Matrix
-Environment and Location Diagram
-Platform Decompos ition Diagram

Opportunities and Solutions:
-Implementation Factor Assessment & Deduction Matrix
-Consolidated Gaps, Solutions, and Dependencies Matrix
-Project Context Diagram
-Benefit Diagram

Migration Planning:
-IT Risk Analysis
-IT Value Analysis
-Business Value Analysis
-Cost Analysis
-Architecture Roadmap
-Testing Analys is

Kebutuhan

Konsep:
 Perancangan Enterprise Architecture dengan framework TOGAF ADM 
 Perancangan Enterprise Architecture pada Pemerintahan

Knowledge Base

Ilmu yang Diterapkan

Metode:
 Wawancara
 Observasi
 Studi Kasus
 Business Value Assesment

 

Gambar 3.1 Model Konseptual 

Sistematika penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan usulan yang dituang dalam bentuk 

diagram dengan alur yang jelas. Menggambarkan 

setiap aspek rencana yang akan dilakukan dan 

dirancang sesuai dengan penelitian ini. 
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Architecture
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Mendefinisikan Data 
Architecture Eksisting

Information System Architecture

Mendefinisikan Application 
Architecture Eksisting

Merancang Application 
Architecture Target

Merancang Data 
Architecture Target
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Merancang Technology 
Architecture Target

GAP Analysis

Migration Planning
Melakukan Business Value 

Assesment

Menentukan Biaya

Menyusun Roadmap

Melakukan Testing 
Acceptance

 

 

Gambar 3.2 Sistematika Penelitian 
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IV. HASIL DAN ANALISIS 

A. Business Architecture 

Pada business architecture mendefinisikan 

kebutuhan bisnis target pada DISKOMINFO 

Kabupaten Bandung berdasarkan hasil dari 

kebutuhan pada analisis kondisi eksisting 

DISKOMINFO Kabupaten Bandung. Berikut ini 

adalah gambaran dari arsitektur bisnis hasil dari 

analisis perancangan pada Fungsi Manajemen TI 

DISKOMINFO Kabupaten Bandung:  

 

 

Gambar 1.3 Event Diagram Sub Fungsi e-

Government 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa apa saja 

proses bisnis target untuk fungsi manajemen TI di 

DISKOMINFO Pemkab Bandung. Sesuai dengan 

cakupan yang telah didefinisikan. Dari gambar 

diatas juga dapat menggambarkan keterlibatan 

stakeholder pada setiap proses bisnis. 

 

 

Gambar 1.2 Event Diagram Sub Fungsi TIK 

 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa apa saja 

proses bisnis target untuk fungsi manajemen TI di 

DISKOMINFO Pemkab Bandung. Sesuai dengan 

cakupan yang telah didefinisikan. Dari gambar 

diatas juga dapat menggambarkan keterlibatan 

stakeholder pada setiap proses bisnis. 

B. Information System Architecture 
 Berikut ini adalah hasil dari analisis perancangan 

terkait dengan data dan aplikasi yang ditargetkan 

guna menunjang proses bisnis yang ditargetkan pada 

fase arsitektur bisnis sebelumnya. Berikut ini adalah 

hasil dari perancangan target yang dilakukan: 

Tabel 1.2 Logical Information System Architecture
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 Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingan dari 

kondisi saat ini dengan kondisi target untuk logical 

application yang ditargetkan pada fungsi 

manajemen TI DISKOMINFO Pemkab Bandung. 

 Tabel 1.3 Physical Infromation System 

Architecture 
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Dari tabel diatas dapat dilihat untuk kondisi saat ini 

dan kondisi target yang diusulkan untuk pencapaian 

target organisasi. Tabel diatas menunjukkan apa saja 

target aplikasi yang akan dicapai pada usulan yang 

telah dirancang. 

C. Technology Architecture 

Berikut ini adalah gambaran topologi jaringan dan 

infrastruktur yang ditargetkan untuk menunjang 

berjalannya sistem yang akan diterapkan untuk 

usulan kedepannya:  

 

Gambar 1.4 Topologi Jaringan Fungsi Manajemen 

TI 

Dari gambar diatas dapat menggambarkan kondisi 

target yang akan dicapai pada usulan target 

infrastruktur dan jaringan fungsi manajemen TI 

kedepannya. 

Berikut ini adalah hasil target apa saja yang telah 

dirancang sebagai usulan kedepannya: 

Tabel 1.4 Technology Architecture 

AREA 3

AREA 3

AREA 2

AREA 1

DATA CENTER :

KOMPLEK PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG

Modem ADSL

Router MikroTik

UTM Switch

Core Switch

Distribution Switch Area 2

Access Switch Area 2.4

Access Switch Area 2.5

Distribution Switch Area 1

Distribution Switch Area 3

Distribution Switch Area 4

Server SiMPEG

Server Fingerprint

Server Proxy

Server JDIH

Access Switch Area 1.1Access Switch Area 1.2

Access Switch Area 1.3

Server BPMP

Server IP Cam

Server NMS

Server Open Meeting

DMZ Switch

Access Switch Area 3.6

BKPPPBAPAPSI - SekretariatDINKESDINTANI

BPBD

BAPAPSI - Bidang Perpustakaan
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DISNAKAN

DISPERINDAG

DISPERTANSIH

BAPAPSI - Bidang PPI

BAPAPSI - Bidang Kearsipan
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PKK
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Dari gambar diatas dapat menggambarkan apa saja perancangan usulan untuk target pengembangan pada fungsi manajemen TI kedepannya.
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D. Roadmap 
Berikut ini adalah hasil penghitungan untuk roadmap dari beberapa aspek: 

2018 2019 2020 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IIV 

    

 

       

      

 

     

        

 

   

          

 

 

 

Pengembangan Aplikasi Helpdesk 

 

Pembangunan DC/DRC 

 

Pengembangan Aplikasi Nagios 

 

Pembangunan Aplikasi BISM 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

Berdasarkan hasil dari perancangan enterprise 

architecture pada fungsi manajemen TI di Pemkab 

Bandung dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pada Fungsi Manajemen TI Pemkab 

Bandung ini menggunakan metode TOGAF 

ADM sebagai acuan pengerjaan perancangan 

Enterprise Architecture dimana tahap-tahap 

yang dilakukan adalah preliminary phase, 

architecture vision, business architecture, data 

architecture, application architecture, 

technology architecture, opportunities and 

solutions, hingga migration planning. 

2. Berdasarkan identifikasi kondisi awal pada 

Fungsi Manajemen TI di Pemkab Bandung dapat 

disimpulkan belum adanya rancangan Enterprise 

Architecture sebelumnya, aplikasi yang 

dikembangkan parsial dan belum memenuhi 

seluruh kebutuhan bisnis. 

3. Dari hasil GAP Analysis yang dilakukan pada 

fase business architecture, data architecture, 

application architecture, dan technology 

architecture menghasilkan solusi untuk 

permasalahan yang didefinisikan. Dari 

permasalahan tersebut dilakukan perancangan 

Enterprise Architecture pada Fungsi Manajemen 

TI di Pemkab Bandung sebagai solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan. 
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